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RINGKASAN

Diare sampai saat ini masih menjadi masalah utama di masyarakat yang sulit untuk ditanggulangi. Dari tahun ke tahun diare tetap menjadi salah satu penyakit yang menyebabkan mortalitas dan malnutrisi pada anak. Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2009, diare adalah penyebab kematian kedua pada anak dibawah 5 tahun. 
Dengan adanya pengetahuan tentang zat antidiare dan zat laksatif, kita biasa memanfaatkannya secar aoptimal untuk peningkatan kesejahteraan. Pada penelitian ini bertujuan untuk menegtahuai pengaruh zat antidiae dan zat laksatif yang berkaitan dengggan tekstur feses dan mengetahuai lamanya waktu pemberian zat tersebut. 
Dengan menggunakan 15 tikus, yang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kontrol, perlakuan dua dan perlakuan tiga. Nanti akan diketahui seberapa dosis yang memang bisa dikonsumsi manusia. Sehingga akan terlihat berbeda eses dari kelompok kontrol sampai dengan perlakuan dua. Sehingga harapannya masyarakat tahu, dan bisa menggunakan obat dengan bijaksana.

























BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Diare sampai saat ini masih menjadi masalah utama di masyarakat yang sulit untuk ditanggulangi. Dari tahun ke tahun diare tetap menjadi salah satu penyakit yang menyebabkan mortalitas dan malnutrisi pada anak. Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2009, diare adalah penyebab kematian kedua pada anak dibawah 5 tahun. 
	Secara global setiap tahunnya ada sekitar 2 miliar kasus diare dengan angka kematian 1.5 juta pertahun. Pada negara berkembang, anak-anak usia dibawah 3 tahun rata-rata mengalami 3 episode diare pertahun. Setiap episodenya diare akan menyebabkan kehilangan nutrisi yang dibutuhkan anak untuk tumbuh, sehingga diare merupakan penyebab utama malnutrisi pada anak (WHO, 2009). Untuk skala nasional berdasarkan data dari Profil Kesehatan Indonesia tahun 2008, penderita diare pada tahun tersebut adalah 8.443 orang dengan angka kematian akibat diare adalah 2.5%. Angka ini meningkat dari tahun sebelumnya, yaitu 1.7% dengan jumlah penderita diare adalah 3.661 orang. Untuk tahun 2006, penderita diare di Indonesia adalah 10.280 orang dengan angka kematian 2.5%.  
	Ekstrak daun jambu biji lokal, wortel, daun mengkudu, apel, daun alpukat, daun seledri, dan daun sirih hasil fermentasi oleh Acetobacterxylinum, Saccharomyces cerevisiae efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Ernawanti, 2005).
	Zat laksatif adalah zat yang dapat merangsang keluarnya cairan dan sisa proses makanan dari usus, biasanya sering dipromosikan tanpa diberi tahu efek sampingnya. Dalam pengkonsumsian zat laksatif yang berlebihan dapat ,mengakibatkan efek samping berupa merangsang kerja otot usus, proses alami pencernaan akan terganggu. Tubuh bisa kekurangan cairan, vitamin, dan mineral. Usus akan memerlukan waktu  lama untuk kembali bekerja normal. Efek terparah, lapisan pelindung usus terkikis dan disimpulkan bahwa ekstrak KPG fungsi prebiotic lebih rendah namun memiliki efek laksatif yang lebih tinggi dari pada prebiotic komersial (insulin) pada tikus percobaan (Sparague Dawley) dengan nilai log bakteri asam laktat 11,97, pH digesti 6,27, dan proporsi feses (6. 296%)  (Murhadi, dkk:2009).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa pengaruh pemberian zat laksatif dan zat antidiare terhadap tekstur feses tikus?
2. Bagaimana pengaruh zat antidiare terhadap tekstur feses tikus?
3. Berapa lama efek pemberian zat antidiare yang bersifat herbal dan sintesis terhadap tekstur feses tikus?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui pengaruh pemberian zat laksatif terhadap hewan percobaan. 
2. Mengetahui pengaruh zat antidiare terhadap tekstur feses tikus.
3. Mengetahui lamanya waktu pemberian zat antidiare yang bersifat herbal dan sintesis terhadap hewan percobaan.

1.4 Manfaat
Manfaat bagi Masyarakat 
Memberi informasi kepada masyarakat mengenai pengaruh zat laksatif dan antidiare terhadap tekstur feses, sehingga masyarakat mampu menggunakan zat-zat tersebut secara bijaksana.

Manfaat bagi Peneliti 
Memberikan informasi dan pengetahuan tentang pengaruh zat laksatif maupun pengaruh zat anti diare tehadap tekstur feses pada tikus (Rattus norvegicus)  yang mengalamidiare.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Diare
Diare atau penyakit diare (diarrheal disease) berasal dari kata diarrola (bahasa Yunani) yang berarti mengalir terus , merupakan suatu keadaan abnormal dari pengeluaran tinja yang terlalu frekuens . Hipokrates memberikan definisi diare sebagai suatu keadaan abnormal dari frekuensi dan kepadatan tinja.(Umar, 2004). Diare akut menunjukkan diare yang terjadi secara akut dan berlangsung kurang dari 14 hari (bahkan kebanyakan kurang dari 7hari).Dengan pengeluaran tinja yang lunak atau cair yang sering dan tanpa darah.Sedangkan diare kronik adalah diare yang berlangsung terus menerus selama lebih dari dua minggu.(Umar, 2004)

2.2 Obat antidiare
Obat antidiare mengandung attapulgit dapat digunakan dengan aman untuk pasien dengan diare akut ringan sampai sedang. Penangan diare yang utama adalah dengan mencegah dehidarsi terutama pada bayi, diperlukan oralit dan tanpa menggunakan obat antidiare. Perlu diperhatikan jika diare bertambah parah seperti : disertai darah , adanya tanda-tanda dehidrasi, panas tinggi (38.5C) yang tidak turun dalam 2 hari, muntah terus menerus - tidak dapat masuk makanan, dan sakit perut – kolik, pasien harus menghubungi dokter. Diare seperti itu tidak diberikan obat antidiare karena dapat memperburuk penyakit yang mendasarinya. Obat antidiare yang mengandung loperamid digunakan untuk mengontrol diare kronik yang disebabkan oleh kondisiirritable bowel syndrome (IBS) dan inflammatory bowel disease (IBD), penyakit ini disebabkan karena kelainan motilitas usus halus dan kolon.
Penggunaan obat antidiare hanya dapat membantu untuk mengontrol gejala. Self medication yang dapat dilakukan untuk menangani diare adalah salah
satunya memberi oralit . Karena inti dari penanganan diare adalah mecegah terjadinya dehidrasi. Oralit tidak menghentikan diare, tetapi mengganti cairan tubuh yang keluar bersama tinja. Oralit 200 adalah campuran gula, garam natrium dan kalium. Adapun yang lainya dengan memberikan adsorben dan obat pembentuk massa, yang termasuk dalam kelompok ini adalah Norit (karbo adsorben), dan attapulgit. Kegunaan Obat adalah : mengurangifrekuensi buang air besar, memadatkan tinja, menyerap racun pada penderitadiare. Namun obat bukan sebagai pengganti oralit, sehingga penderita harustetap minum oralit, dan obat tidak boleh diberikan pada anak di bawah umur 5tahun. Obat yang digunakan untuk self medication umumnya golongan obatbebas dan obat bebas terbatas. Contoh merek dagang yang biasa dipakai oleh masayarakat adalah entrostop, diapet, new diatab, dll.
Obat diare yang dijual bebas memiliki bahan aktif attapulgit koloid aktif, ini adalah magnesium alumunium silikat alamiah yang telah dimurnikan dan diaktifkan dengan cara pemanasan untuk meningkatkan kemampuan absorpsinya, berupa serbuk sangat halus, mempunyai pH antara 7,0-9,5. Attapulgit koloid aktif yang memiliki daya absorpsi digunakan sebagai absorben pada pengobatan diare. dapat mengabsorpsi toksin, gas, bakteri, dan virus yang terdapat dalam lumen usus. Attapulgite juga menurunkanmotilitas usus besar dan meningkatkan konsistensi feses yang berair. 

2.3 Konstipasi
Konstipasi adalah frekuensi yang tidak teratur atau susah dalam pengeluaran buang air besar/kotoran. Satu penilaian objektif mendefinisikan konstipasi/sembelit sebagai suatu keadaan di mana: (1)Buang air besar kurang dari tiga kali dalam seminggu, sedangkan orang tersebut telah mengkonsumsi serat cukup tinggi, (2) Lebih dari tiga hari tanpa ada buang air besar, atau (3) Buang air besar setiap hari tetapi kurang dari 35 gram. Konstipasi atau sembelit merupakan gejala proses defekasi yang bermasalah, ditandai dengan berkurangnya frekuensi defekasi kurang dari 2 kali seminggu, dengan konsistensi feses yang keras, disertai rasa sakit waktu mengejan. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya sembelit kurang mengkonsumsi makanan berserat, kurang minum air, kebiasaan buang air besar yang tidak teratur, perubahan rutinitas hidup dan kurang aktivitas.Sembelit dapat juga akibat efek samping penggunaan obat-obat tertentu, dan adanya penyakit-penyakit tertentu. Sembelit apabila tidak dapat diatasi secara non farmakologis. Dapat diatasi dengan terapi farmakologis baik secara konvensional maupun dengan obat tradisional.

2.4 Zat Laksatif
Menurut Sundari (2010) ada tiga cara kerja obat pencahar dalam usus yaitu pencahar sebagai perangsang, sebagai emolien dan sebagai pembentuk massa. Pencahar sebagai perangsanga bertujuan untyuk merangsang mukosa usus sehingga menimbulkan refleks peristalsis dalam usus, bahan yang dapat digunkan antara lain minyak kastor, kalomel, sulfur, fenol pthalien, dan minyak croton. Pencahar sebagai emolien bertujuan sebagai pelunak feses yang terdapat dalam usus, bahan yang digunakan dapat berupa parafin cair, lemak, dan lain-lain. Sedangkan pencahar sebagai pembentuk massa bertujuan sebagai merenggang usus besar, bahan yang digunakan biasanya bekatul, garam, dan lain-lain.
Keinginanan pengeluaran tinja (defekasi) dekendalaikan oleh pengisian rektum. Senyawa aktif yang bekerja terhadap usus halus melalui proses hidrolisis dan kerja lipase membebaskan asam risonolat, asma 12-r-hidroksioleat. Asam risinolat menyebabkan perangsangan selaput mukosa usus halus disertai penimbunan cairan di dalam lumen, serta memeperkuat peristalsis, melalui pembebasan histamin (Sundari, 2010). Beberapa sedian obat yang dijual dipasaran antara lain: Minyak mineral, Minyak jarak, Bisakodil, Dantron, 

BAB 3. METODE PENELITIAN
1.1 Populasi
Populasi 4adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah zat antidiare dan zat laksatif.
1.2 Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah kadar zat laksatif dan zat antidiare yang diberikan.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah tekstur feses pada tikus putih (Rattus sp. ) jantan.
c. Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah berat badan tikus  (Rattus sp. )

1.3 Prosedur Penelitian
a. Alat dan Bahan
1. Alat
2. Sonde
3. Baskom 
4. Becker glass
5. Timbangan
6. Batang pengaduk
7. Kandang
8. Mortil dan penumbuk
b. Bahan
1. 15 ekor tikus putih (Rattus sp. )
2. Dulcolax
3. Diapet
4. Aquades 
5. Daun jambu biji
c. Prosedur Kerja
1. Tahap persiapan
· Membuat kandang percobaan sedemikian sehingga urin dan feses tidak tercampur
· Menyiapkan Tikus yang memenuhi kriteria
· Adaptasi lingkungan (penyesuaian lingkungan dan pakan). 
· Memberikan dosis yang tepat pada masing-masing obat untuk diberikan pada hewan percobaan.
· Zat laksatif yang digunakan Dulcolax.
1 kapsul : 5 mg
Dosis untuk manusia : 15 mg perhari
Dikonversikan dari manusia ke tikus (200 gr) : 0.018
Sehingga dosis untuk tikus (200 gr) : 15 mg x 0,018 = 0,27 mg per hari
· Zat antidiare yang digunakan adalah diapet.
1 kapsul : 6 mg
Dosis untuk manusia : 1200 mg perhari
Dikonversikan dari manusia ke tikus (200 gr) : 0.018
Sehingga dosis untuk tikus (200 gr) : 1200 mg x 0,018 = 3,6 mg per hari.
· Menimbang zat laksatif (Dulcolax) dan zat antidiare (Diapet) dengan timbangan, kemudian diencerkan dengan 5 ml aquades.
· Pembuatan filtrat daun jambu biji dengan cara mengambil daun jambu biji sebanyak 100 gram kemudian diblender ke dalam 100 ml aquades. Filtrat yang tersaring ditambahkan aquades menjadi 100 ml (konsentrasi 100%).
· Mengelompokkan tikus sebagai berikut:
1. Kelompok 1 (kontrol negatif)yaitu kelompok yang diberi zat laksatif dengan dosis 0,27 mg dan kemusian dibiarkan diare
2. [bookmark: _GoBack]Kelompok 2 (kontrol positif + zat antidiare sintesis yaitu diapet) yaitu kelompok yang diberi zat laksatif kemudian diberi diapet dengan dosis 3,6 mg.
3. Kelompok 3 (kontrol positif + zat antidiare herbal yaitu diapet) yaitu kelompok yang diberi zat laksatif kemudian diberi filtrat  daun jambu biji (Psidium guajava) 2 ml / 200 gr bb.
2. Tahap pelaksanaan
- 	Memberikan perlakuan pertama dengan cara mencekoki seluruh tikus dengan zat laksatif (dulcolax) dengan cara per oral dengan menggunakan sonde. Kemudian mengamati tekstur feses tikus selama 4 jam.
- 	Memberikan perlakuan kedua sebagai berikut:
1. Pada Kelompok I (Perlakuan I), tikus tetap dibiarkan dalam keadaan diare.
2. Pada Kelompok II I (Perlakuan II),  Tukus diberi zat antidiare sintesis yaitu diapet.
3. Pada Kelompok II (Perlakuan III), Tikus diberi zat antidiare herbal  yaitu filtrat daun jambu biji. 
· Pengamatan terhadap tekstur feses tikus pada setiap jam setelah perlakuan. 
· Pengamatan tekstur feses dengan menekan feses menggunakan spatula kemudian disesuaikan dengan skor penilaian berdasarkan tekstur.
· Kriteria penilaian tektur feses adalah sebagai berikut:
	Kriteria
	Keterangan

	0
	Feses cair, mengandung air sangat banyak.

	1
	Feses lunak,mengandung air banyak.

	2
	Feses setengah keras, bentuk feses pecah tidak utuh.

	3
	Feses keras, bentuk feses normal.



· Tabel pengamatan:
	Kelompok
	Perlakuan
	Tikus
Ke-
	Kriterian tekstur feses jam ke-

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	I
	I
	1
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	

	II
	II
	1
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	

	II
	II
	1
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	



BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
a. Rekapitulasi Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1.
2.
3.
4.
	Bahan dan Peralatan Penelitian
Peralatan penunjang PKM
Perjalanan
Lain-lain
	 Rp. 1.233..000,00
  Rp. 1.921.000,00
  Rp. 1.500.000,00
  Rp. 3.600.000,00

	
	Jumlah Total
	  Rp. 8.254.000,00



b. Rincian Anggaran Kegiatan
	No
	Bahan Habis Pakai Penelitian

	
	
	

	1.
2.
3.
4.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
	Daun Jambu biji @Rp.10.000,00
Spidol 6 buah @ Rp. 10.000,00
Kertas A4 2 rim @ RP. 40.000,00
Tinta Printer 4 buah @ Rp. 30.000,00
Tikus 25 ekor @Rp.20.000,00
Aquades 2 L @ Rp. 40.000,00
Bulpoint 6 buah @ Rp. 2.500,00
Makanan tikus Rp. 300.000,00
Dulcolax 8 buah @ Rp. 5.000,00
Diapet 8 buah @ Rp. 3.500,00
	Rp. 10.000,00
Rp.  60.000,00
Rp. 80.000,00
Rp. 120.000,00
Rp. 500.000,00
Rp. 80.000,00
Rp.   15.000,00
Rp. 300.000,00
Rp. 40.000,00
Rp. 28.000,00

	Jumlah
	Rp. 1.233..000,00

	
	

	No
	Peralatan Penunjang PKM

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11
	Buku agenda 5 buah @ Rp. 20.000,00
Sewa printer  1 kali @ Rp. 42.000,00
Sewa sonde 20 @ Rp. 5000,00
Baskom 5 @ Rp. 8000,00
Sewa becker glass 5 @ Rp. 10.000,00
Sewa timbangan 2 @ Rp. 20.000,00
Kandang 15 @ Rp. 80.000,00
Sewa mortir dan penumbuk 5 @ Rp. 6.000,00
Jas lab 3 buah @ Rp.60.000,00
Sarung tangan 3 buah @ Rp. 30.000,00
Lap 7 buah @ Rp. 7.000,0
	Rp.   100.000,00
Rp.     42.000,00
Rp.   100.000,00
Rp.   40.000,00
Rp.   50.000,00
Rp.   40.000,00
Rp.   1.200.000,00
Rp.   30.000,00
RP.   180.000,00
Rp.     90.000,00
Rp.     49.000,00

	Jumlah
	Rp. 1.921.000,00



	No
	Perjalanan

	1.
	Transportasi 3 orang @ Rp.500.000,00
	Rp. 1.500.000,00

	Jumlah
	Rp. 1.500.000,00

	
	

	No
	Lain-lain

	1.
2.
3.
4.
5.

	Penyusunan Laporan
Perijinan laboratorium 
Dokumentasi
Media publikasi (website, brosur, dan lain-lain)
Monitoring dan evaluasi

	Rp. 700.000,00
Rp. 900.000,00
Rp. 700.000,00
Rp. 700.000,00
Rp. 600.000,00


	Jumlah
	Rp. 3.600.000,00


Jumlah Total Anggaran					   Rp. 8.254.000,00

4.2 Jadwal Kegiatan

Tabel 1. Jadwal Kegiatan
	No 
	Jenis kegiatan
	Bulan 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan program
Persiapan perijinan
Persiapan tempat
Persiapan peralatan dan perlengkapan
	xx
xx
xxxx
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan program :
Penelitian
Pengumpulan data
Analisis data 
Pengolahan data 
	
	xxxx
xx
	Xx
Xx
	Xxxx
xxxx
	Xx

	3
	Evaluasi
	xxxx
	xxxx
	Xxxx
	xxxx
	Xxxx
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LAMPIRAN-LAMPIRAN


Lampiran 1.

 Ketua

A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Devi Alvitasari

	2
	Jenis Kelamin L/P
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi, S1

	4
	NIM/NIDN
	4401412013

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banjarnegara, 2 Mei 1994

	6
	E-mail
	devalvitasari@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085747598840



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	Kecepit
	1 Punggelan
	1 Banjarnegara

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No

	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah

	Waktu dan
Tempat


	1
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan

	Institusi Pemberi
Penghargaan

	Tahun


	1
	
	
	




Anggota 1

B. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Abadia Delima

	2
	Jenis Kelamin L/P
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi, S1

	4
	NIM/NIDN
	4401412016

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes, 22 Januari 1994

	6
	E-mail
	abadiadelima@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085727763037



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	1 Brebes
	1 Tegal
	1 Brebes

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No

	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah

	Waktu dan
Tempat


	1
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan

	Institusi Pemberi
Penghargaan

	Tahun


	1
	
	
	




Anggota 2

C. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Tia Hidayah Sani

	2
	Jenis Kelamin L/P
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi, S1

	4
	NIM/NIDN
	4401413066

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cilacap, 20 Juni 1995

	6
	E-mail
	tiahidayahsani@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085747743279



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	1 Bantar
	1 Wanareja
	1 Majenang

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No

	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah

	Waktu dan
Tempat


	1
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan

	Institusi Pemberi
Penghargaan

	Tahun


	1
	
	
	




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP Dikti. 



Semarang, 8 Juni 2015
Pengusul



 (Devi Alvitasari )








Lampiran 2.

Justifikasi Anggaran Kegiatan

a. Rincian Anggaran Kegiatan
	No
	Bahan Habis Pakai Penelitian

	
	
	

	1.
2.
3.
4.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
	Daun Jambu biji @Rp.10.000,00
Spidol 6 buah @ Rp. 10.000,00
Kertas A4 2 rim @ RP. 40.000,00
Tinta Printer 4 buah @ Rp. 30.000,00
Tikus 25 ekor @Rp.20.000,00
Aquades 2 L @ Rp. 40.000,00
Bulpoint 6 buah @ Rp. 2.500,00
Makanan tikus Rp. 300.000,00
Dulcolax 8 buah @ Rp. 5.000,00
Diapet 8 buah @ Rp. 3.500,00
	Rp. 10.000,00
Rp.  60.000,00
Rp. 80.000,00
Rp. 120.000,00
Rp. 500.000,00
Rp. 80.000,00
Rp.   15.000,00
Rp. 300.000,00
Rp. 40.000,00
Rp. 28.000,00

	Jumlah
	Rp. 1.233..000,00

	
	

	No
	Peralatan Penunjang PKM

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11
	Buku agenda 5 buah @ Rp. 20.000,00
Sewa printer  1 kali @ Rp. 42.000,00
Sewa sonde 20 @ Rp. 5000,00
Baskom 5 @ Rp. 8000,00
Sewa becker glass 5 @ Rp. 10.000,00
Sewa timbangan 2 @ Rp. 20.000,00
Kandang 15 @ Rp. 80.000,00
Sewa mortir dan penumbuk 5 @ Rp. 6.000,00
Jas lab 3 buah @ Rp.60.000,00
Sarung tangan 3 buah @ Rp. 30.000,00
Lap 7 buah @ Rp. 7.000,0
	Rp.   100.000,00
Rp.     42.000,00
Rp.   100.000,00
Rp.   40.000,00
Rp.   50.000,00
Rp.   40.000,00
Rp.   1.200.000,00
Rp.   30.000,00
RP.   180.000,00
Rp.     90.000,00
Rp.     49.000,00

	Jumlah
	Rp. 1.921.000,00



	No
	Perjalanan

	1.
	Transportasi 3 orang @ Rp.500.000,00
	Rp. 1.500.000,00

	Jumlah
	Rp. 1.500.000,00

	
	

	No
	Lain-lain

	1.
2.
3.
4.
5.

	Penyusunan Laporan
Perijinan laboratorium 
Dokumentasi
Media publikasi (website, brosur, dan lain-lain)
Monitoring dan evaluasi

	Rp. 700.000,00
Rp. 900.000,00
Rp. 700.000,00
Rp. 700.000,00
Rp. 600.000,00


	Jumlah
	Rp. 3.600.000,00


Jumlah Total Anggaran					   Rp. 8.254.000,00








































Lampiran 3.

Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian tugas

	1
	Devi Alvitasari/ 4401412013
	Pendidikan Biologi
	Biologi
	12x1
	mengkoordinir semua jalannya kegiatan dari awal sampai evaluasi

	2
	Abadia Delima/ 4401412016
	Pendidikan Biologi
	Biologi
	8x1
	membantu dalam kesekretariatan dan pelaksanaan teknis penelitian

	3
	Tia Hidayah Sani/4401413066 
	Pendidikan Biologi
	Biologi
	8x1
	membantu dalam administrasi dan pelaksanaan teknis penelitian 

















Lampiran 4. 

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA


Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 		 : Devi Alvitasari
NIM		 : 4401412013
Program Studi	 : Pendidikan Biologi
Fakultas	 : FMIPA
Dengan ini menyatakan bahwa proposal Penelitian saya dengan
judul:
“Pengaruh zat laksatif dan zat antidiare terhadap tekstur feses tikus putih ( rattus sp. )” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.



Semarang, 8 Juni 2015 
Mengetahui, 							Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/Ketua
Bidang kemahasiswaan,


Meterai Rp6.000
( Nama Lengkap ) 						( Devi Alvitasari)
NIP/NIK 							NIM. 4401412013
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